ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Tindak
Pidana Penjualan Narkotika oleh Anak di Bawah Umur (Studi Putusan
Pengadilan Negeri Banjarmasin Nomor. 05/Pid Sus-.Anak /2015/PN. Bjm)
merupakan hasil dari penelitian kepustakaan untuk menjawab dua pertanyaan,
Bagaimana pertimbangan hakim terhadap tindak pidana penjualan narkotika
oleh anak di bawah umur dalam putusan Nomor. 05/Pid Sus-.Anak /2015/PN.
Bjm dan Bagaimana analisis hukum pidana Islam terhadap tindak pidana
penjualan narkotika oleh anak di bawah umur dalam putusan Nomor. 05/Pid Sus-
.Anak /2015/PN. Bjm.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis mengkaji dan meneliti
guna menyelesaikan masalah tersebut dengan penelitian kepustakaan (7ibrary
research) menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap putusan Pengadilan Negeri
Banjarmasin serta menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan
pemecahan masalah tersebut. Sedangkan untuk menganalisis hasil penelitian
menggunakan teknik deskriptif, yang di dalamnya menjelaskan kronologi kasus
yang terjadi, serta menggunakan teknik induktif dengan mengemukakan teori-
teori yang bersifat umum ( hukum pidana Islam) terlebih dahulu dan kemudian
dihubungkan dalam bagian-bagiannya yang bersifat khusus yaitu berupa putusan
tersebut.

Kesimpulan penulis bahwa keputusan yang ditetapkan oleh majelis hakim
berupa hukuman penjara selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan dan pidana latihan
kerja selama 3 (tiga) bulan terhadap anak tersebut. Sedangkan hal tersebut
berbeda dengan hukum pidana Islam yang pada dasarnya terdakwa tersebut dapat
dikenakan sanksi had (dera) akan tetapi berhubungan pelaku tersebut masih di
bawah umur maka terdakwa dijatuhkan hukuman berupa takzir ( peringatan)
yang sekiranya bersifat mendidik dan membuat pelaku tidak mengulanginya lagi
(berefek jera).

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan bagi penegak
hukum lebih memperhatikan duduk perkara dan lebih mendetail yang berkaitan
dengan perbuatan yang dilakukan anak tersebut sehingga tidak memberikan
dampak yang fatal bagi kondisi dan masa depan anak tersebut.





